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INTISARI 

 

Latar Belakang: Coronavirus Disease 2019 (COVID-19) ialah penyakit menular 

yang ditimbulkan oleh Corona virus jenis baru yaitu severe acute respiratory 

syndrome coronavirus 2 (SARSCoV-2). Kasus COVID -19 terus meningkat di 

seluruh dunia. Penyakit ini diawali dengan munculnya masalah pneumonia. Salah 

satu cara mencegah meluasnya pandemi ini adalah dengan pembuatan vaksin. 

Wilayah Yogyakarta Kecamatan Kasihan Kabupaten Bantul menurut Dinas 

Kesehatan melaporkan 78.978 yang telah vaksinasi dosis pertama sampai dosis 

ketiga. Vaksinasi seharusnya sebagai salah satu upaya akselerasi penanganan 

COVID-19, hal ini tertuang pada peraturan Menteri Kesehatan Republik 

Indonesia nomor  84 Tahun 2020 perihal pelaksanaan Vaksinasi dalam rangka 

penanggulangan pandemi COVID-19.  

Tujuan: hubungan antara faktor sosiodemografi (jenis kelamin, usia, pendidikan, 

dan pekerjaan) dengan tingkat kepercayaan vaksin pada masyarakat di kalurahan 

Tamantirto Kasihan Kabupatn Bantul.  

Metode: Metode yang digunakan penelitian ini merupakan penelitian analitik 

observasional dengan pendekatan cross-sectional. Sampel penelitian terdiri dari 

101 responden yaitu masyarakat Kelurahan Tamantirto Kecamatan Kasihan 

Kabupaten Bantul yang memenuhi kriteria inklusi. selanjutnya data diolah 

menggunakan uji statistic korelasi lambda. 

Hasil: Masyarkat  Dusun Kasihan melakukan vaksin COVID-19 berjumlah 101 

responden dengan presentase 95%, kemudian untuk tingkat kepercayaan vaksin 

COVID-19 dengan presentase 52,5% dengan kategori sangat baik. Hasil uji 

korelasi lambda menunjukan adanya hubungan (<0,05) sosiodemografi dengan 

tingkat kepercayaan vaksin COVID-19.  

Kesimpulan: Tingkat kepercayaan vaksin COVID-19 pada masyarakat Dusun 

Kasihan Tamantirto Kabupaten Bantul sangat baik, mayarakat Dusun Kasihan 

menunjukan adanya celah antara pengetahuan masyarakat dengan kepercayaan 

terhadap mengatasi pandemic melalui vaksin  

Kata kunci: Faktor Sosiodemografi, Tingkat Kepercayaan, Vaksin COVID-19 
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ABSTRACT 

 

Blackground: Coronavirus Disease 2019 (COVID-19) is an infectious disease 

caused by a new type of Corona virus, namely severe acute respiratory syndrome 

coronavirus 2 (SARSCoV-2). Cases of COVID-19 continue to increase worldwide. 

This disease begins with the emergence of the problem of pneumonia. One way to 

prevent the spread of this pandemic is by making vaccines. According to the 

Department of Health, the Yogyakarta Region, Kasihan District, Bantul Regency, 

reported that 78,978 had been vaccinated from the first dose to the third dose. 

Vaccination should be one of the efforts to accelerate the handling of COVID-19, 

this is stated in the regulation of the Minister of Health of the Republic of 

Indonesia number 84 of 2020 regarding the implementation of vaccinations in the 

context of tackling the COVID-19 pandemic.The correlation between 

sociodemographic factors (gender, age, education, and occupation) with the level 

of confidence in vaccines in the community in the Tamantirto Kasihan village, 

Bantul.  

Method: Used in this study was an observational analytic study with a cross-

sectional approach. The research sample consisted of 101 respondents, namely 

the people of Tamantirto Village, Kasihan District, Bantul Regency who met the 

inclusion criteria correlation. The people of Kasihan Hamlet conducted the 

COVID-19 vaccine with a total of 101 respondents with a percentage of 95%, 

then for the confidence level of the COVID-19 vaccine with a percentage of 52.5% 

in the very good category.  

Results: Of the lambda correlation test showed that there was a 

sociodemographic relationship (<0.05) with the confidence level of the COVID-

19 vaccine.  

Conclution: The level of trust in the COVID-19 vaccine in the people of Kasihan 

Tamantirto Hamlet, Bantul Regency is very good, the people of Kasihan Hamlet 

show that there was a gap between public knowledge and trust in overcoming the 

pandemic through vaccines 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Coronavirus Disease 2019 (COVID-19) ialah penyakit menular 

yang ditimbulkan oleh Corona virus jenis baru yaitu severe acute 

respiratory syndrome coronavirus 2 (SARSCoV-2) (1). Penyakit ini 

diawali dengan munculnya masalah pneumonia yang tidak diketahui 

etiologinya di Wuhan, China pada akhir Desember 2019. Virus ini 

mengakibatkan Coronavirus Disease 2019 atau yang biasa disingkat 

COVID-19. COVID-19 dapat mengakibatkan gejala gangguan saluran 

pernafasan berat dan akut. Beberapa gejala yang ditimbulkan adalah 

demam, gangguan pernapasan berat, batuk, sakit tenggorokan, gangguan 

indra penciuman (2). Peningkatan jumlah masalah berlangsung relatif 

cepat, serta menyebar ke berbagai negara dalam waktu singkat (3).Kasus 

penderitaan COVID-19 ditahun 2022 terus meningkat, baik jumlah yang 

terkonfirmasi positif juga yang meninggal. WHO melaporkan, data 

sebaran diambil per Januari jumlah 364.191.494 masalah konfirmasi 

dengan 5.631.457 kematian pada seluruh dunia. Di Indosesia sendiri data 

sebaran diambil per Januari 4.343.185 positif untuk 4.137.164 sembuh dan 

144.303 yang meninggal (4). Dan data COVID-19 per Januari tahun 2022 

diambil dari studi pendahuluan untuk di Dinas kesehatan Yogyakarta 

melaporkan 57.457 positif COVID-19 tahun 2022. Oleh karena itu, salah 
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satu cara untuk mencegah penyebaran pandemi ini akan semakin 

ditingkatkan dengan pengembangan vaksin (5). 

Vaksinasi seharusnya sebagai salah satu upaya akselerasi 

penanganan COVID-19, hal ini tertuang pada peraturan Menteri Kesehatan 

Republik Indonesia nomor  84 Tahun 2020 perihal pelaksanaan Vaksinasi 

dalam rangka penanggulangan pandemi COVID-19. Menurut Kementrian 

Indonesia hasil vaksin di Indosesia per Januari 2022 melaporkan 

208.265.720 total sasaran, untuk hasil vaksinasi pertama 184.594.825 

(88.63%), vaksinasi ke-2 128.008.885 (61.46%), dan vaksinasi ke-3 

4.200.833 (2.02%) (6). Dari data studi pendahuuan yang telah didapat 

untuk di wilayah Yogyakarta Kecamatan Kasihan Kabupaten Bantul 

menurut Dinas Kesehatan melaporkan data per Januari 2022 sejumlah 

78.978 yang telah vaksinasi dosis 1 sampai dosis 3. Kebijakan ini 

dirancang pada rangka usaha pemenuhan kebutuhan rakyat Indonesia 

terhadap jaminan kesehatan selama pandemi COVID-19 (7). 

Pemerintah pusat bertanggung jawab untuk mendistribusikan 

vaksin ke provinsi. Pemerintah daerah atau kota bertanggung jawab untuk 

mendistribusikan vaksin COVID-19 ke layanan kesehatan seperti 

puskesmas, klinik, rumah sakit atau penyedia imunisasi lainnya. Hal 

tersebut diatur dalam Peraturan Presiden Nomor 99 Tahun 2020 terkait 

pembelian vaksin dan pelaksanaan vaksinasi dalam rangka 

penanggulangan pandemi COVID-19, Peraturan Menteri Kesehatan 

Nomor 84 Tahun 2020 terkait pelaksanaan vaksinasi dalam rangka
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penanggulangan pandemi virus corona tahun 2019 dan peraturan menteri 

kesehatan nomor 98 tahun 2020 terkait penyebaran dan penyediaan vaksin 

terhadap penyakit COVID-19 (8). 

Berdasarkan holistik jurnal kesehatan 2021, hasil angka KIPI 

(Kejadian ikutan pasca imunisasi) di Puskesmas Tapos Depok Jawa Barat 

Terdapat total 287 laporan KIPI (Kejadian ikutan pasca imunisasi)  yang 

diterima setelah 379.184 dosis vaksin COVID-19 dengan tingkat 

pelaporan 75,7 per 100.000 dosis yang diberikan. Dari total 287 laporan 

KIPI yang diterima dari tanggal 13 Desember 2020 hingga 6 Februari 

2021, terdapat 283 laporan KIPI (Kejadian ikutan pasca imunisasi)  tidak 

serius, empat laporan KIPI (Kejadian ikutan pasca imunisasi)  yang 

memenuhi definisi serius, efek samping yang paling sering dilaporkan 

adalah reaksi alergi pada kulit dan nyeri/kemerahan/bengkak di tempat 

suntikan, dilaporkan pada 29,6% dan 22,6% dari total laporan KIPI 

(Kejadian ikutan pasca imunisasi) (9). 

Berdasarkan data survei Kementrian Kesehatan Republik Indonesia 

pada tahun 2020 penerimaan vaksinasi COVID-19 di Indonesia 

mengalami perbedaan dari segi sosial, ekonomi dan budaya. Seperti 

kekhawatiran tentang keamanan dan kemanjuran vaksin, mengungkapkan 

ketidakpercayaan terhadap vaksin, dan keraguan tentang kehalalan vaksin. 

Alasan penolakan paling umum terhadap vaksin COVID-19  adalah terkait 

dengan keamanan vaksin sebanyak 30%, keraguan terhadap efektifitas 

vaksin sebanyak 22%, ketidakpercayaan terhadap vaksin sebanyak 13%, 
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khawatiran tentang efek samping seperti demam dan nyeri sebanyak 12% 

dan alasan keagamaan sebanyak 8% (10).  

Hasil penelitian dari Benny Hosiana Putra (2021) menyatakan 

bahwasanya, faktor sosiodemografi seperti usia, jenis kelamin, pendidikan, 

dan pekerjaan berhubungan dengan tingkat kepercayaan vaksinasi 

COVID-19. Dari hasil penelitian tersebut  bahwa kepercayaan berdasarkan 

usia dengan tingkat kepercayaan tertinggi adalah 43 orang (42.16%)  

berusia 18-30 tahun. Untuk tingkat kepercayaan berdasarkan jenis kelamin 

antara laki-laki dengan perempuan kategori sangat percaya paling banyak 

yaitu berjenis kelamin laki-laki sebanyak 50 orang (49.02%) dan berjenis 

kelamin perempuan sebanyak 39 orang (38.24%), sehingga hal ini tingkat 

kepercayaan responden laki-laki tentang vaksin COVID-19 dikategorikan 

memiliki kepercayaan yang tinggi. Tingkat kepercayaan berdasarkan 

pendidikan yang paling banyak dengan kategori kepercayaan tinggi yaitu 

41 orang (40.21%) pada tingkat pendidikan SMA dan tingkat kepercayaan 

responden berdasarkan pekerjaan dengan kategori kepercayaan tinggi 

paling banyak yaitu 22 orang (21.57%) pada golongan pekerjaan 

wiraswasta (11). 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas penelitian ini dilakukan 

untuk melihat tingkat kepercayaan masyarakat di Dusun Kasihan 

Tamantirto. Selain itu, dapat melihat hubungan antara faktor 

sosiodemografi (jenis kelamin, Usia, pendidikan, dan pekerjaan) dengan 
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tingkat kepercayaan vaksin pada masyarakat di Dusun Kasihan Tamantirto 

Kabupaten Bantul. 

B. Rumusan Masalah 

Apakah  terdapat hubungan antara faktor sosiodemografi dengan tingkat 

kepercayaan vaksin COVID-19 pada masyarakat di Dusun Kasihan 

Tamantirto Kabupaten Bantul?.  

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan umum 

Mengetahui hubungan faktor sosiodemografi dengan tingkat 

kepercayaan vaksin COVID-19 pada masyarakat di Dusun Kasihan 

Tamantirto Kabupaten Bantul. 

2. Tujuan khusus 

a. Mengetahui distribusi frekuensi usia, jenis kelamin, pekerjaan, dan 

pendidikan masyarakat di Dusun Kasihan Tamantirto Kabupaten 

Kabupaten Bantul. 

b. Mengetahui hubungan usia dan tingkat kepercayaan vaksin 

COVID-19 masyarakat di Dusun Kasihan Tamantirto Kabupaten 

Kabupaten Bantul.  

c. Mengetahui hubungan jenis kelamin dan tingkat kepercayaan 

vaksin COVID-19 masyarakat di Dusun Kasihan Tamantirto 

Kabupaten Kabupaten Bantul.  
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d. Mengetahui hubungan pendidikan dan tingkat kepercayaan vaksin 

COVID-19 masyarakat di Dusun Kasihan Tamantirto Kabupaten 

Kabupaten Bantul.  

e. Mengetahui hubungan pekerjaan dan tingkat kepercayaan vaksin 

COVID-19 masyarakat di Dusun Kasihan Tamantirto Kabupaten 

Kabupaten Bantul 

D. Manfaat Penelitian 

 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian dilakukan yang dapat informasikan dan 

meningkatkan pemahaman pembaca khususnya mengenai kefarmasian 

khususnya mengenai hubungan antara faktor sosiodemografi dengan 

tingkat kepercayaan terhadap vaksin COVID-19 di Dusun Kasihan 

Tamantirto Kabupaten Kabupaten Bantul. 

2. Manfaat Praktis 

a. Manfaat untuk Masyarakat 

Hasil penelitian ini untuk meningkatkan kepercayaan bagi 

masyarakat terhadap penggunaan vaksin, sehingga mengurangi 

resiko penularan dan mengurangi dampak berat dari virus.  

b. Manfaat untuk Institusi 

Menghasilkan suatu ilmu, metode, teori, atau hasil baru yang bisa 

diaplikasikan dalam pembelajaran akademik. 
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c. Manfaat untuk Peneliti 

Menghasilkan suatu ilmu yang bermanfaat, berpengalalaman 

membuat suatu penelitian. 
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E. Keaslian Penelitian 

 

Tabel 1. 1 Keaslian Penelitian 

No Nama (Tahun) Judul Hasil Persamaan Perbedaan 

1.  Amalia et al., 

2021 (12)(12) 

Perbedaan Tingkat 

Kepercayaan 

Mahasiswa Farmasi 

dan Non farmasi 

Terhadap 

Penerimaan Vaksin 

COVID-19. 

 

tingkat kepercayaan 

antara mahasiswa 

farmasi dan 

nonfarmasi dengan 

nilai signifikan 0,000 

(p<0,05), sebanyak 

78,3%  mahasiswa  

farmasi  memiliki  

tingkat  kepercayaan  

yang  tinggi  

sedangkan  mahasiswa  

nonfarmasi  hanya 

47,8%.  Mahasiwa  

farmasi  memiliki  

persepsi  positif    

sebesar  92%  

sedangkan  mahasiswa  

nonfarmasi  68%. 

Persamaan dari 

penelitian ini yakni 

:  

1. Metode 

penelitian 

kuantitatif, 

cross sectional 

2. Pengambilan 

sampel 

menggunakan 

teknik simple 

random 

sampling 

 

Perbedaan dari penelitian ini 

adalah:  

1. Penelitian ini dilaksanakan 

di mahasiswa farmasi 

Universitas Buana 

Perjuangan Karawang dan  

Universitas Singaperbangsa  

Karawang) dan  mahasiswa 

nonfarmasi (Fakultas 

Teknik Dan Ilmu 

Komputer, Universitas 

Buana    Perjuangan    

Karawang) 

 

      

PE
RP
US
TA
KA
AN
 

UN
IV
ER
SI
TA
S 
AL
MA
 A
TA



 
 

 

9
 

No Nama (Tahun) Judul Hasil Persamaan Perbedaan 

2.  Arimurti et al., 

2020 (7) 

Analisis 

Kepercayaan Publik 

Terhadap Kebijakan 

Vaksinasi Covid-19 

Di Kota Surabaya 

Hasil penelitian ini 

ditemukan bahwa 

tingkat kepercayaan 

masyarakat terhadap 

lima klaster kebijakan 

vaksinasi COVID-19 

masuk dalam kategori 

amanah yang artinya 

kepatuhan masyarakat 

terhadap kebijakan 

vaksinasi COVID-19 

juga tinggi. Hal ini 

dapat menjadi 

pertimbangan bagi 

pemerintah untuk 

mengintensifkan 

upaya membangun 

hubungan dengan 

masyarakat untuk 

mendapatkan 

kepercayaan 

masyarakat. 

Persamaan dari 

pnelitian ini yakni :  

1. Metode 

penelitian 

kuantitatif, 

cross sectional 

2. Pengambilan 

sampel 

menggunakan 

teknik simple 

random 

sampling 

 

Perbedaan dari penelitian ini 

adalah:  

1. Penelitian ini dilaksanakan 

di Kalurahan Tamantirto 

Kabupaten Bantul  

2. Pengambilan sampel 

menggunakan teknik 

clustered sampling 
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No  Nama (Tahun) Judul  Hasil  Persamaan  Perbedaan  

3.  B. Putra (11) Hubungan Tingkat 

Pengetahuan Dan 

Kepercayaan 

Masyarakat Tentang 

Vaksin Covid-19 Di 

Kelurahan Lau Cih 

Kecamatan Medan 

Tuntungan Kota 

Medan Sumatera 

Utara Tahun 2021 

Tingkat pemahaman 

dan kepercayaan 

masyarakat di 

Kecamatan Lau Cih 

Kabupaten Medan 

Tuntungan tentang 

vaksin Covid-19 

cukup tinggi. Ada 

hubungan yang 

signifikan antara usia, 

pendidikan dan 

pekerjaan dan literasi 

masyarakat. Tidak ada 

hubungan yang 

signifikan antara usia, 

jenis kelamin, 

pendidikan dan 

pekerjaan dan 

kepercayaan publik. 

Persamaan dari 

penelitian ini yakni  

1. Metode 

penelitian 

kuantitatif, 

cross sectional 

2. Variable 

tingkat 

kepercayaan 

3. Metode 

pengumpulan 

data primer 

 

 

Perbedaan dari penelitian ini 

adalah:  

1. Penelitian ini dilaksanakan 

Di Kelurahan Lau Cih 

Kecamatan Medan 

Tuntungan Kota Medan 

Sumatera Utara. 

2. Pengambilan sampel 

menggunakan teknik 

consecutive sampling 

3. Metode analisis data 

menggunakan uji Chi 

Square  

 

Berdasarkan hasil review 3 keaslian penelitian, maka kebaruan dalam penelitian ini adalah: 

Judul: hubungan faktor sosiodemografi dengan tingkat kepercayaan terhadap vaksin COVID-19 pada masyarakat di Kalurahan 

Tamantirto Kasihan Kabupaten Bantul. Metode: 

a. Variabel: faktor sosiodemografi daan tingkat kepercayaan  

b. Subjek: Masyarakat Dusun Kasihan Tamantirto 

c. Uji statistik: Analisis bivariat menggunakan uji korelasi koefisien lamda 
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